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BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 New Media Sebagai Informasi Baru  
 
 Sekarang masih banyak sistem di mana media dapat memberikan dan 
mempublikasikan informasi, terutama di banyak media baru seiring waktu. Media 
baru sangat terkenal dan telah merasuki inti dari kepentingan masyarakat saat ini 
untuk membuatnya lebih mudah, seperti ponsel, smartphone, TV digital dan e-book. 
Sederhananya konsep new media juga dijabarkan sebagai media yang memakai 
instrumen  komputasi dasar. Croteau (1997) mencetuskan bahwasannya New Media 
hadir di bidang media yang saat ini sedang mengalami kemajuan tekonologi dan 
perkembangan di era tersebut, seperti munculnya televisi kabel, satelit, internet, dan 
teknologi komputer. Perkembangan teknologi ini memudahkan pengguna untuk 
mendapatkan informasi yang mereka butuhkan karena keragaman jenis media. 
 Dalam bukunya The Mass of Mass Communication oleh Denis McQuail 
(2011), fitur utama media baru ini adalah keragaman penjangkauan, interaksi, dan 
kepribadian terbuka dari khalayak individu sebagai penerima dan pembawa pesan. 
Penggunaan  karakter ini di mana-mana. 
 Di sisi lain, menurut McLuhan dalam buku Okwor Nicholass (2005), arti media 
baru sama dengan interprestasi penulis lain. Seseorang menunjukkan media baru 
sebagai objek yang memiliki kapasitas menyatukan teks, audio, video digital, realitas 
virtual, web, email, obrolan, media interaktif, ponsel, aplikasi komputer, dan segala 
asal-usul penjelasan yang dapat disalurkannya sendiri. 
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 Dengan munculnya media baru, pola komunikasi publik telah berubah. Saat ini 
media online baru, dapat memengaruhi individu dalam berkomunikasi dengan 
individu lain. Pada titik ini, akses internet telah menjelma sebagai keperluan sehari-
hari bagi kelompok warga. Selain memanfaatkan laptop maupun komputer, kini Anda 
dapat mengakses Internet melalui ponsel atau samtphone, sehingga memudahkan 
pengguna untuk mengakses media baru. Maka dari itulah kehidupan masyarakat erat 
kaitannya dengan media online baru, salah satunya agar memudahkan segala 
urusannya. 
2.2 Youtube Sebagai New Media dalam informasi 
 
 Pavlik (2001), menerangkan bahwa kemunculan media baru pada dasarnya erat 
kaitannya dengan peran teknis yang meliputi 1. produksi disetujui ketika suatu pesan  
dibagikan dan didukung dengan informasi meliputi ruang lingkup computer, cetakan, 
elektronik, alat pemindai, juga remote yang tidak lagi harus digabungkan dan 
mengerjakan sebuah informasi serta menyelesaikan masalah lebih cepat dan efisien. 2. 
Kemudian pengiriman dikembalikan ketika informasi elektronik dikirim atau 
ditransfer. 3. Tampilan, melihat saat ini media menyuguhkan penjelasan terhadap 
pemakaian terakhir oleh penerima informasi yang menjadi pelanggan. 4. Isi pesan, 
melihat saat ini media memakai gabungan penjelasan dengan bentuk elektronik. 
Menunjuk pada keempat hal tersebut, diantara media baru yang kehadirannya cukup 
membantu di masyarakat adalah YouTube.  
 YouTube adalah situs berbagi web yang populer, didirikan pada Februari 2005 
oleh tiga mantan karyawan PayPal: Chad Hurley, Stephen Chen, dan Javed Karim. 
Berdasarkan catatan industri internet yaitu Hitwise, ketika bulan Mei 2006, YouTube 
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mempunyai pemasukan dari pasarnya sebesar 43%. Secara umum, video YouTube 
adalah musik (klip video), film, TV, dan video yang dibuat oleh pengguna Anda. 
Format untuk penggunaan video YouTube adalah .flv dan plugin FlashPlayer 
 Budiargo (2015) mendeskripsikan YouTube menjadi video online, dan 
menggunakan situs web ini sebagai cara untuk melacak, memandang, dan membelah 
macam-macam video di seluruh dunia. Erat implikasinya dengan media massa, 
terutama melalui situs webnya. Meskipunmedi baru ini terbilang baru di era 
globalisasi saat ini, cara penyampaiannya membuat YouTube mampu dapat 
mengurangi pemakaian media seperti TV dan radio. 
 YouTube memungkinkan orang untuk dengan bebas memilih program yang 
mereka sukai, seperti acara TV yang diatur ke jadwal tertentu. Bahkan di YouTube, 
komunitas dapat berpartisipasi dalam berbagi ikan dan video yang dibuat oleh 
komunitas itu sendiri. Berbeda dengan acara di Televisi yang agenda siarannya 
terpaku oleh siaran masing-masing instansi, YouTube justru ingin audiensnya merasa 
lebih bebas memilih tontonannya namun sesuai dengan usia atau kategorinya. Dan 
juga khalayak dibebaskan berselancar agar mudah mengamati hal-hal yang baru. Kini, 
setiap orang ingin membuat kanal sendiri sesuai passion mereka agar mendapatkan 
keuntungan atau lebih tepatnya menjadikan YouTube sebagai sarana mendapatkan 
adsense atau pembagian keuntungan antara pemilik kanal dengan penyedianya. 
Mengingat YouTube juga memberi penghargaan untuk konsumennya yang 





2.3 Pengertian Video  
 
Video adalah teknologi untuk mengambil, mencetak, mengoperasikan dan 
mengatur suatu gambar yang mampu bergerak. Gambar mati juga bisa diartikan 
sebagai video yang dibaca berurutan pada waktu dan kecepatan tertentu. Gambar 
yang dikoleksi disebut frame, dan kecepatan baca gambar disebut frame rate 
dalam fps (frames per second). Karena berjalan pada kecepatan tinggi, ilusi 
gerakan halus tercipta, semakin tinggi nilai frame rate, semakin halus gerakan 
yang ditampilkan. Pengaplikasian secara umum lewat video layaknya televisi, 
tetapi dapat juga dipakai dalam aplikasi lain di dalam bidang teknik, saintifik, 
dan juga produksi. Yang pada umumnya menggunakan film seluloid, sinyal 
elektronik atau media digital.  
2.3.1 Jenis – Jenis Video 
Pada dasarnya, video memiliki dua tipe atau jenis di dalam layer komputer 
: 
a. Video analog yaitu produk yang berasal dari industri perfilman dan oleh 
karenanya dijadikanlah sebagai syarat pembuatan film. Meskipun begitu, 
masih banyak video yang diproduksi hanya untuk platform display digital ( 
Web, CD-ROM, HDTV DVD), video analog yang saat ini masih banyak 
dipakai untuk menyiarkan televisi, merupakan platform yang paling sering 
diunduh untuk mengirim dan menerima video. Video analog itu sendiri 
memiliki standar penyiaran yang paling sering dipakai di dunia saat ini, 




1. NTSC, Amerika Serikat, Kanada, Meksiko, Jepang, dan di negara lain 
masih menggunakan sistem penyiaran dan pemutaran video berpacu 
terhadap spesifikasi yang sebelumnya telah ada di tahun 1952, dalam 
hal ini diatur oleh National Television Standar Comitee. Standar ini 
mempunyai arti mendefinisikan suatu metode untuk mengkode sebuah 
informasi kedalam sinyal video terbuat dari 525 garis horizontal yang 
di scan dan Digambar ke dalam wajah tabung gambar berfosfor setiap 
satu pertiga puluh second melalui electron yang mempunyai gerakan 
cepat. 
2. PAL Merupakan istilah dari Phare Alternating Line, dimana 
merupakan standar sistem pertelevisian di hampir seluruh negara eropa 
dan belahan negara lainnya termasuk Indonesia. Video yang 
menggunakan format PAL pastinya memiliki 25 fps. 
3. Sistem Sequantial Color and Memory atau yang disingkat SECAM, 
dulunya banyak digunakan di kawasan eropa timur. 
b. Video digital merupakan produk gambar juga suara digital yang direkam 
melalui pita magnetik, namun juga menggunakan sinyal digital berupa 
campuran angka 0 dan 1. 
2.3.2 Konsep Pesan dalam Video 
  
Pesan merupakan elemen dari komunikasi yang semestinya dilaksanakan, 
bersama dengan pemberi informasi juga penerima informasi, apabila diantaranya 
tidak memenuhi persyaratan, maka proses komunikasi tidak ada. Pengiriman 
pesan adalah salah satu indikator keberhasilan kegiatan komunikasi. 
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Pesan adalah serangkaian simbol yang bermakna untuk ditransfer. Pesan 
komunikasi terdiri dari isi dan ikon. Isi pesannya bisa sama, tetapi simbol yang 
digunakan bisa beragam. ikon dapat digunakan untuk mentransfer konten 
komunikasi. Konten komunikasi dalam bentuk gambar, bahasa, warna dan 
gerakan. ikon yang seringkali digunakan untuk berkomunikasi adalah bahasa, 
karena bahasa adalah satu-satunya bahasa yang dapat mengekspresikan 
anggapan, prasangka, bukti, dan pendapat tentang hal-hal konkret dan abstrak. 
Umumnya , catatan di media dipilah menjadi 3 pesan, informatif,, edukatif, 
persuasif. Sebagai bentuk komunikasi massa yang dikelola menjadi komoditas 
yang rumit dalam prosedur, pemain adalah kelompok seni yang sangat 
mendukung seperti musik, seni, teater, dan seni vokal. Semua elemen ini 
dikumpulkan dalam komunikasi dan beraksi menjadi sesorang yang ingin 
merubah budaya. Membuktikan bahwa kebutuhan penjualan sebenarnya sudah 
menjadi kebutuhan atau masalah konten media (film) agar audiens mereka 
menjadi pertimbangan sehingga mereka dapat diterima secara luas. 
Audrey Fischer (1989) menjelaskan dalam bukunya Theories of Communication, 
pengertian pesan diantaranya : 
1. Pesan sebagai Isyarat yang disampaikan 
 Prosedur penyampaian informasi menurut Shannon dan weaver akan 
membuat orang melarikan diri untuk memvisualisasikan pesan sebagai sebuah 
fenomena yang bergerak sepanjang peredarannya pada saluran yang 




2. Pesan sebagai Bentuk Struktural 
Tiga aspek penting dalam format sistematis  sebagai faktor yang dapat 
memilah formasinya: "motivator verbal (yang meliputi kata-kata atau simbol-
simbol linguistik)," "rangsangan fisik" (yang meliputi gerak atau gerak, 
ekspresi, dll.), Dalam interaksi tatap muka dan rangsangan vokal (yang 
meliputi Presentasi bahasa dalam bentuk kecepatan bicara.) Suara keras, 
infleksi, rekaman, nada bicara, dan dialog percakapan. 
3. Pesan sebagai Pengaruh Sosial  
Faktanya, komunikasi memiliki dampak sosial yang tidak dapat 
dimanipulasi dan terenca, tetapi berpengaruh. 
4. Pesan sebagai Bentuk Refleksi Diri 
Sejalan dengan perspektif komunikasi psikologis, manusia adalah 
aksioma aktual yang mencerminkan pesan-pesan keadaan internal individu, 
yaitu: berperilaku dalam bentuk tertentu, sikap, kepercayaan, nilai-nilai, 
gambar, emosi, dan sebagainya. 
5. Pesan sebagai Kebersamaan 
Pesan tersebut berarti bahwa ada fokus penelitian tentang hubungan 
antara orang-orang dalam prosedur komunikatif, yaitu, pada cara hukum 
komunikasi menghubungkan dua orang atau lebih bersama-sama, pesan 
dihubungkan sebagai sistem penjangkaran (sistem kopling) yang 





2.4 Pengertian Komunikasi Dakwah 
 
 Dakwah tidak dapat dipisahkan dari proses yang disebut komunikasi, 
karena advokasi pada dasarnya adalah bentuk komunikasi, meskipun tidak 
semua kegiatan advokasi penting. Undangan adalah undangan atau undangan 
untuk berbuat baik untuk mematuhi masalah ini dan untuk menjauh dari apa 
yang dibenci oleh Allah SWT dan apa yang diwujudkan oleh Nabi Muhammad, 
seperti yang tertulis dalam Alquran dan hadits. 
 Jadi yang dimaksud dengan undangan untuk berkomunikasi adalah 
proses mengkomunikasikan pesan dari komunikasi (undangan) ke pengirim 
(Mad'u) yang berisi undangan atau permohonan kepada Allah SWT dan selalu 
melakukan pekerjaan dengan baik selalu. 
2.4.1 Fungsi Dakwah 
 
 Islam membutuhkan sistem masyarakat yang ideal untuk kepercayaan, 
ibadah dan moral. Dalam sejarah umat manusia, masyarakat ini belum 
sepenuhnya terwujud. Itulah sebabnya khotbah selalu diharapkan untuk 
meningkatkan kualitas spiritual individu, individu dan masyarakat. Fungsi 
advokasi meliputi: 
1. Panggilan untuk menyebarkan Islam bekerja untuk manusia sebagai 
individu dan sebagai komunitas sehingga mereka dapat merasakan belas 
kasihan sebagai Rahmatan lil’alamin bagi semua makhluk Tuhan. 
2. Dakwah itu berfungsi untuk melestarikan nilai-nilai Islam dari satu 
generasi ke generasi berikutnya, agar kesinambungan ajaran Islam dan para 
pengikutnya tidak berhenti. 
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3. Fungsi dakwah korektif berarti meluruskan moral yang melengkung, 
mencegah kejahatan dan membawa orang keluar dari kegelapan spiritual. 
 
 
2.4.2 Elemen-elemen Dakwah 
 
      Di setiap kegiatan dakwah yang terdapat komponen-komponen di 
dalamnya termasuk dalam unsur dakwah (M. Munir dan Wahyu 
Illaihi,2009:21)  
Dibagi menjadi :  
1. Da’i (Pelaku Dakwah)  
Dai adalah orang yang berkhotbah, baik secara lisan atau tertulis, atau 
dalam tindakan yang dilakukan baik secara individu, dalam kelompok, 
atau melalui organisasi / lembaga. Karena itu, dapat dilihat bahwa setiap 
wanita Muslim dan Muslim menjalankan tugas dan bahwa tanggung 
jawab berkhotbah dari Tuhan disesuaikan dengan kapasitas dan tingkat 
pengetahuan yang mereka miliki dan berkhotbah tidak terbatas pada 
para sarjana. Karena berkhotbah adalah kewajiban bagi semua orang 
berdasarkan kemampuan mereka. (Said Al Qahtani, 2005:84) 
2. Mad’u (Penerima Dakwah) 
Mad’u adalah Manusia yang menjadi target dakwah, atau orang yang 
menerima dakwah, sebagai individu dan sebagai golongan, apakah 




3. Maddah (Materi Dakwah) 
Mad’u menerima materi dan pesan yang di sampaikan oleh Da’i. 
Media dakwah dibagi menjadi 5:  
A. Lisan adalah salah satu cara khotbah yang paling sederhana yang 
menggunakan lidah dan suara, dan pemberitaan media ini bisa dalam 
bentuk pidato, ceramah, ceramah, instruksi dan saran. 
B. Menulis adalah pengiklanan media dengan menulis, buku, majalah, 
korespondensi (korespondensi) dan spanduk. 
C. Lukisan  adalah sarana dakwah lewat foto dan gambar. 
D. Audio visual adalah media dakwah yang dapat merangsang 
pendengaran dan penglihatan Anda, seperti TV, film, slide, dan Internet. 
E. Etika adalah sarana dakwah melalui tindakan nyata yang 
mencerminkan ajaran Islam yang dapat dilihat langsung oleh Madhu. 
4. Thariqah (Metode Dakwah) 
     Merupakan cara atau ajaran yang digunakan oleh pendakwah untuk 
memberikan anjuran dalam materi dakwah islam. 
Metode dakwah memiliki 3 macam metode, yaitu:  
a. Bil Hikmah, Misalnya berdakwah dengan memperhatikan status dan 
kondisi target dakwah dengan memfokuskan pada kemampuan mereka, 
sehingga dalam mengimplementasikan ajaran Islam mereka tidak lagi 
merasakan paksaan atau keberatan. 
b. Mau’izatul Hasanah, Yaitu, berkhotbah dengan memberi nasehat atau 
menyampaikan ajaran Islam dengan belas kasihan, sehingga mereka bisa 
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menyentuh nasehat dan ajaran Islam yang disampaikan oleh hati 
mereka. 
c. Mujadalah, Yaitu, berkhotbah melalui bertukar ide dan berdebat 
dengan cara terbaik yang mungkin dengan tidak memberikan komunitas 
tujuan dari panggilan dakwah tersebut. 
 2.5 Pesan Moral dan Etika 
 Sekian jauh kita telah melihat bahwasannya tujuan terakhir manusia 
adalah kebahagiaan sempurna dalam memiliki tuhan. Kecuali itu juga telah kita 
ketahui bahwa jalan ke arah tujuan tadi adalah perbuatan manusiawi, yakni 
perbuatan manusia yang sukarela. Sekarang pertanyaan yang kita hadapi adalah 
menghubungkan jalan ke tujuan. 
 Moralitas adalah kualitas dalam perbuatan manusia yang dengan itu kita 
berkata bahwa perbuatan itu benar atau salah, baik atau buruk. Moralitas 
mencakup pengertian tentang baik buruknya perbuatan manusia. 
 Kata amoral, nonmoral, berarti bahwa tidak mempunyai hubungan 
dengan moral, tidak mempunyai arti moral. Istilah immoral artinya moral buruk 
(buruk secara moral). Moralitas dapat objektif atau subjektif. Moralitas objektif 
memandang perbuatan semata-mata sebagai suatu perbuatan yang telah 
dikerjakan, bebas lepas dari pengaruh sukarela pihak pelaku. 
 Moralitas dibagi menjadi intrinsik ataupun ekstrinsik. Pembagian ini 
hendaknya jangan dicampuradukkan dengan pembagian diatas. Moralitas 
intrinsik memandang perbuatan menurut hakikatnya bebas lepas dari setiap 
bentuk hukum positif. Yang dipandang adalah: apakah perbuatan baik atau 
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buruk pada hakikatnya, bukan apakah seorang telah memerintahkannya atau 
telah melarangnya. Moralitas ekstrinsik adalah moralitas yang memandang 
perbuatan sebagai sesuatu yang diperintahkan atau dilarangoleh sesorang yang 
kuasa atau oleh hukum positif, baik dari manusia asalnya maupun dari tuhan. 
 Kita dapat menerima bahwa masih ada beberapa perbuatan yang 
mencerminkan baik atau buruk. Semata-mata karena sesorang yang telah 
memiliki kuasa dapat memerintah ataupun juga melarangnya. Perilaku-perilaku 
tersebut ditentukan oleh hukum positif. Tetapi ada juga perbuatan-perbuatan 
lain yang demikian baik pada hakikatnya sehingga baik adat maupun hukum 
buatan manusia atau tuhan tidak bisa membuat perbuatan tersebut menjadi 
buruk. 
 Poespoprodjo (1988) arti moralitas atau kesalahan dari perbuatan-
perbuatan manusiawi. Moralitas itu objektif atau objektif, sesuai dengan sejauh 
tidak memperhatikan ciri-ciri pribadi dari si pelaku atau sejauh 
memperhatikannya, intrinsik atau ekstrinsik, sejauh menemukan benar atau 
salahnya dalam hakikat perbuatan atau dalam ketentuan hukum positif. 
Positivisme moral adalah teori yang mengatakan bahwa semua moralitas itu 
konvensional, bahwasannya tidak terdapat perbuatan yang menurut hakikatnya 
baik atau buruk. 
 Etika merupakan usaha untuk mengerti bagaimana aturan sosial yang 
menentukan dan membatasi tingkah laku kita, khusunya tata aturan yang pokok 
seperti kita yang harus menghormati kedua orang tua dan menghormati hak-
hak orang lain yang kita sebut sebaga moral, jadi moral merupakan pusat dari 
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etika. Perilaku golongan pada umumnya dibedakan menjadi 2 perbuatan, 
menurut Setiardja (1993) dalam buku filsafat etika dan moral, yaitu: 
a. Tindakan manusia adalah mereka yang melakukan sesuatu dengan rasa 
sadar dan tahu betul yang dilakukannya. Tindakan ini adalah sujek resmi 
filsafat atau etika moral. 
b. Tindakan manusia adalah tindakan yang tidak dilakukan secara sadar 
atau sengaja. Tindakan ini dilakukan di luar kendali manusia sebagai 
subjek pelaku. 
Oleh karena itu, kehidupan bermasyarakat merupakan perilaku masing-
masing dalam hal baik maupun hal buruk terkait dengan pesan moral dan etika 
yang berlaku di masyarakat. Agama berkaitan erat dengan moral, setiap kita 
bertindak dan menyikapi suatu kejadian kita harus berpegang teguh terhadap 
keyakinan yang kita miliki. Untuk itu, dalam menyikapi suatu kejadian kita 
harus bisa mengkombinasikan sikap moral kita. Yaitu, apakah perbuatan yang 
kita lakukan itu benar ataupun salah. Agama sangat erat kaitannya dengan 
moralitas kehidupan kita sehari-hati, banyak moral masyarakat terkait dengan 
kepercayaan agama. 
2.5.1 Faktor Penentu Moralitas 
 Poespoprodjo (1988) menerapkan norma dekat (Proximate Norm) 
moralitas, bahwasannya kita mampu mengucapkan apakah suatu tindakan 
tertentu itu menggambarkan moral baik, buruk atau indeferen. Apabila sesuai 
dengan hakikat manusia dipandang sepenuhnya dengan semua bagian dan 
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nisbahnya, atau sesuai dengan kemanusiaan yang otentik, perbuatan tersebut 
baik. Namun jika tidak sesuai, perbuatan tersebut buruk. 
 Untuk menerapkan norma moralitas pada kejadian yang konkrit, kita 
harus menemukan apa yang yang ada dalam perilaku yang menyebabkan 
perbuatan tadi sesuai atau tidak sesuaidengan norma yang berlaku. Ada 3 
macam faktoryang menentukan moralitas: 
1. Perbuatan adalah apa yang dikehendaki oleh pelaku, memandangnya 
tidak tertib fisis, tetapi dalam tertib moral. Kita telah menunjukkan 
bahwa terdapat perbuatan yang pada dasarnya baik atau buruk dan 
menghendakinya akan menjadi baik atau buruk 
2. Motif adalah apa yang pelaku secara pribadi ingin mencapainya lewat 
perbuatan tersebut menurut hakikatnya mengarah pada motif. 
3. Keadaan adalah segala yang terjadi pada suatu peristiwa, perbuatan. 
Sementara keadaan tidak mempunyai akibat pada moralitas, sementara 
lain berakibat. 
 2.6 Analisis Isi 
 Konsep valid berdasarkan minat kesimpulan yang berulang untuk 
mengidentifikasi data penelitian disebut analisis isi. Barelson 
mendefinisikannya sebagai teknologi pencarian untuk menggambarkan konten 
komunikasi video secara objektif, metodis, dan kuantitatif. Sementara itu, 
menurut Arianto, analisis isi adalah dari dokumen  /  teks lalu ditarik 
kesimpilan suatu fenomena dan mempelajari metode ilmiah. Tiga aspek yang 
digunakan untuk menggunakan analisis isi. Analisis konten dikembangkan 
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sebagai metode utama. Kedua, analisis isi digunakan sebagai metode 
penelitian. Ketiga, metode lain untuk menguji validitas kesimpulan yang 
digunakan sebagai perbandingan  
Teknik Praktis riset komunikasi menurut Budd dalam buku Kriyantono 
(2009), analisis konten ialah teknik sistematis untuk menganalisis isi pesan dan 
mengelola catatan juga instrumen memantau dan menganalisa konten tindakan 
dari komunikasi yang diseleksi. Menggunakan banyak analisis isi yang berguna 
dan bermaksud sama. Analisis isi memiliki banyak manfaat yang dapat 
dilakukan dalam meneliti. Teknik Praktis Riset Komunikasi, menurut McQuail 
dalam buku kriyantono (2009), yaitu:  
a. Definisi dan membandingkan konten media 
b. Membandingkan konten media, fakta sosial dan budaya, dan struktur 
yang dianut oleh golongan. 
c. Mempelajari tentang akibat dan peran media. 
d. Mengevaluasi kinerja media. 
e. Mencari tahu penyimpangan media. 
Wimmer dan Dominik dalam buku Kriyantono (2009) yang berjudul Teknis 
Praktis Riset Komunikasi, memiliki tujuan dari metode analisis isi, adalah: 
1. Menggambarkan isi komunikasi. 
2. Menguji hipotesis tentang karakteristik pesan. 
3. Membandingkan isi media dengan dunia nyata. 




5. Mendukung studi efek media massa. 
 
2.7 Definisi Konseptual 
 Ardial (2014), mengungkapkan bahwa, definisi konseptual merupakan suatu 
batasan tentang sebuah konsep yang dipilih dan dipakai oleh peneliti. Dalam 
penelitian kuantitatif, konsep tersebut di definisikan berupa variabel-variabel atau kata 
kunci penelitian. Dengan kata lain, definisi konseptual bertujuan untuk membatasi 
persoalan yang akan diteliti seperti analisis isi, video secara luas, dan pesan moral 
sebagai mana yang tertera dalam judul peneliti. 
1. Menurut Holsty, analisis isi adalah suatu teknik penelitian untuk membuat 
inferensi yang dilakukan secara objektif dan identifikasi sistematif dari 
karakteristik pesan (Eriyanto, 2011) 
2. Video adalah teknologi untuk mengambil, mencetak, mengoperasikan dan 
mengatur suatu gambar yang mampu bergerak. Gambar mati juga bisa 
diartikan sebagai video yang dibaca berurutan pada waktu dan kecepatan 
tertentu. (Teguh, 2011) 
3. Konsep pesan moral dalam video dengan menggunakan mekanisme lambang-
lambang yang ada pada pikiran manusia berupa pesan, suara, ucapan, dialog, 
dan sebagainya. 
2.8 Struktur Kategorisasi 
Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah analisis isi, maka dari itu 
diperlukan  adanya kategorisasi sebagai batasan dalam penelitian. Kategorisasi untuk 
analisis isi pada umumnya  tidak berasal dari teori-teori, namun dibentuk untuk 
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menguji dokumen yang diteliti, serta menegaskan unsur-unsur umum apa saja yang 
diisikan (Nanang, 2010) 
Roger D. Winner dan Joseph R. Dominic (2003), mengungkapkan bahwa 
jantung dari analisis isi adalah sistem kategorisasi yang digunakan untuk 
mengklarifikasi isi media. Ketepatan dalam melaksanakan kategorisasi ini akan 
memperjelas tentang topik penelitian. 
Dalam penelitian ini, pengkategorisasian dilakukan untuk mengetahui muatan 
pesan moral dalm tayangan video Nussa Official.  
Menurut Franz (1979) ada 4 alasan mengapa pada zaman sekarang etika 
sangat diperlukan. Kategorisasi yang disusun peneliti dalam penelitian kali ini untuk 
analisis pesan moral pada video Nussa Official menurut prinsip konsep diantaranya : 
2.8.1 Pesan Moral Agama 
 Catatan atau anjuran yang berkaitan dengan tindakan yang memiliki 
nilai-nilai moral atau positif berdasarkan keyakinan yang mereka tegakkan 
dengan teguh. Setiap manusia  memiliki pegangan pada hatinya dan alasan 
untuk percaya dan kesediaannya untuk melaksanakan kewajibannya sebagai 
orang yang religius, karena ia memiliki kesadaran dan tanggung jawab moral 
untuk melaksanakan perintah-perintah Tuhannya. Perbuatan baik yang 
memiliki nilai moral termasuk dalam kategori pesan moral agama dalam 
penelitian ini melaksanakan kewajibannya sebagai orang beragama 
(beribadah), yang disarankan untuk berbuat baik dan bersyukur. 
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2.8.2 Pesan Moral Sosial 
 Catatan atau ajaran yang terkait dengan tindakan yang memiliki nilai-
nilai positif atau moral diimplementasikan dalam  lingkaran sosial. Lingkaran 
sosial yang dimaksud adalah lingkaran di mana berbagai hubungan sosial yang 
bersinggungan antar golongan masyarakat, juga keterlibatan lingkungan 
sekitarnya. Tindakan moral atau kebaikan seseorang dievaluasi atau 
diidentifikasi melalui tindakan yang dilakukan dan motivasi yang menjadi 
dasar seseorang untuk melakukan tindakan tersebut. 
2.8.3 Pesan Moral Psikologis 
 Pesan atau ajaran yang terkait dengan tindakan yang memiliki nilai 
positif atau moral yang dilakukan seseorang berdasarkan pada psikologi atau 
pesan superego otomatis untuk melakukan perbuatan baik atau tindakan yang 
memiliki nilai positif atau moral.  
 Nilai-nilai dalam etika perbuatan yang pantas termasuk dalam bagian 
pesan moral psikologi. Memiliki sifat pemimpin, mampu bertanggung jawab, 
menjadi yang terbaik, sabar dan percaya diri menjadi bagian dalam pesan moral 
psikologi. 
2.8.4 Sasaran Pesan Moral dalam tayangan video Nussa Official 
 Tujuan dari pesan etis dalam pertunjukan animasi Nussa Official adalah 
masyarakat umum. Meskipun video animasi Nussa Official menceritakan 
kehidupan sehari-hari kedua saudara ini, pesan yang dikirimkan sepenuhnya 
universal, jadi video animasi ini diarahkan ke semua kelompok.  
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1. Kategori Pesan Moral Agama dengan indikator : Beribadah, Menasehati untuk 
berbuat baik, dan bersyukur : 
A1 : Beribadah  
Contoh : Membaca do’a sebelum melakukan aktifitas 
A2 :  Menasehati untuk berbuat baik 
Contoh : Mengingatkan satu sama lain dengan cara memberitahukan dengan 
cara yang baik 
A3 :  Bersyukur 
Contoh : Mengucapkan Alhamdulillah setelah melakukan kegiatan atau 
misalnya ketika hujan sedang turun. 
2. Kategori Pesan Moral Sosial dengan indikator : Kepedulian, Kebersamaan, 
Saling Menghargai, Musyawarah : 
B1 : Kepedulian 
Contoh : Bersedekah atau menyumbangkan barang yang tidak terpakai kepada 
rumah yatim piatu. 
B2 : Kebersamaan 
Contoh : Menikmati hidangan makan bersama keluarga. 
B3 : Saling menghargai 
Contoh : Setiap orang seharusnya menjunjung adab 3S (Senyum, Sapa, Salam) 
B4 :  Musyawarah 




3. Kategori Pesan Moral Psikologi dengan indikator : Berusaha Menjadi yang 
Terbaik, Sabar, Percaya Diri, Memiliki Sifat Pemimpin, Bertanggung Jawab: 
C1 :  Berusaha Menjadi Yang Terbaik 
Contoh : Mampu menyelesaikan masalah dengan meningkatkan kinerja diri 
sendiri. 
C2 :  Sabar 
Contoh : Nussa mampu menahan dan mengontrol diri dari amarah ketika 
mainannya dirusak oleh kucingnya. 
C3 :  Percaya Diri 
Contoh : Meskipun nussa memakai kaki palsu tetapi ia tetap percaya diri 
mengikuti seleksi bermain bola. 
C4 : Memiliki sifat pemimpin 
Contoh : Mampu meningkatkan kualitas masing-masing sesuai adab islam. 
C5 :  Bertanggung jawab 
Contoh : Membantu ibu membereskan pekerjaan rumah. 
4. Indikator bagian pesan moral di masyarakat, yaitu : 
A1 : Orang Dewasa 
Pastinya film ini ditujakan bagi semua golongan, namun orang dewasa juga 
dapat menonton tayangan ini karena film animasi ini mengajarkan hal-hal 
moral yang mudah diserap oleh orng dewasa. 
A2 : Anak-anak 
Tidak hanya bagi orang dewasa saja, pesan moral ini juga pastinya ditujakan 
kepada anak-anak yang menyenangi film bergenre animasi. Dikarenakan video 
 27 
 
animasi tersebut memberikan pesan moral bagi anak-anak agar mampu di 
konsumsi dengan positif yang ditujukan oleh anak-anak, agar mampu 
menangkap pesan yang disampaikan sejak dini dan dapat diimplementasikan ke 
teman-temannya. 
